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BAaB I 

PENDAaHULUAN 

1.1 Laatar belaakang 

 Sekarang inilah paasar modal Indonesia memiliki  peerusahaan yang baanyak. Tuujuan janngka 

pendek memperoleh laaba dengan menggunaakan summber daya dimmilikinya seeedangkan jaaangka 

paaanjang peeerusahaan terdapat pemaksimalan nnilai peerusahaan. Nnilai pperusahaan iini meenunjukkan 

kemakmuraan pemeggang saaham. Nnilai perusahaannya terlihat dari laaba per saaham, raasio huutang, 

pengeembalian atas aktivannya maupun suuku bunnga yang tinnggi maupun reendah. 

 Laba per saham menunjukkan keuntungan yang dibagikan perusahaan kepada pemegang 

saham dari tiap lembar sahamnya. Bagi investor, informasi laba per saham menggambarkan 

prospek laba di tahan perusahaan di masa depan. Perusahaan yang memiliki laba per saham yang 

tinggi maka nilai perusahaan tinggi.  

 Kegiatan perusahaan tidak terlepas dari hutang dan hutang yang dijadikan sebagai daana 

pada saat peerusahaan memiliki deefisit moodal. Bagi investor, informasi hutang yang tinggi dapat 

menurunkan nilai perusahaan sehingga investor tidak tertarik dengan perusahaan yang memiliki 

hutang tinggi. 

 Pengembalian atas aset yang tinggi menunjukkan kinerja keuangan yang baik. Semakin 

tinggi pengembalian atas aset maka semakin efisien perputaran asetnya dan profit margin 

perusahaan juga senakin tinggi sehingga mengakibatkan peningkatkan nillai perusahaan. 

 Suku bunga menjadi salah satu ukuran keuntungan investasi yang diperoleh investor. 

Perbandingan terbbalik terjadi pada suku bunga yang diikuti pergerakan saham dengan nilai 

perusahaan yang diukur dari harga sahamnya. Tingginya suku bunga BI memiliki dapat 

mengakibatkan turunnya nilai peerusahaan.  

 Dari keseluruhan perusahaan whosale tercatat di Bursa Efek Indonesia menunjukkan 

perbandingan saham terlihat UNTR dominan   memiliki   keunggulan   bersama   dengan   LTLS. 

Apabila dilihat dari profitabilitas UNTR menghasilkan angka rasio yang paling baik 

dibandingkan emiten lainnya. SPTO sendiri memiliki jumlah transaksi harian tergolong besar. 

Perusahaan memiliki debt to equity ratio  rendah menunjukkan perusahaan makin baik. UNTR 

memiliki rasio DER paling rendah dibandingkan perusahaan lainnya. Pertumbuhan EPS paling 

tinggi dibandingkan dengan emiten lainnya adalah LTLS. Kemudian pendapatan dengan tingkat 

pertumbuhan tertinggi terdapat pada AKRA (http://pintarsaham.id). 

http://pintarsaham.id/
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 Berdasarkan Tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa PT. AKR Corporindo Tbk mmemiliki 

laba bersih setelah pajak di taahun 22017 sesbesar Rpp 1.001.314.446.000 mengalami penurunan 

denngan harrga saham di tahun 2017 sebesar Rp 6.350 mengalami peningkatan. Tingkat suku 

bunga di tahun 2017 sebesar 4,25 mengalami penurunan dengan ha arga saham di tahun 2017 

sebesar Rpp 6.350 mengalami peningkatan. 

 PT. Lautan Luas Tbk memiliki hutang di tahun 2018 sebesar Rp 4.193.399.000.000 

mengalami peningkatan dengan harga saham di tahun 2016 sebesar Rp 615 mengalami 

penurunan. Tingkat suku bunga di tahun 2018 sebesar 6 mengalami peningkatan dengan harga 

saham di tahun 2018 sebesar Rp 615 mengalami peningkatan. Hal ini bertentang dengan teori 

Fahmi (2014:222), paaa saat suku bunga menngalami kenaikan dan haarga saham dipasar (market 

price) mengalami peenurunan. 

 PT.   United   Tractors   Tbk   memiliki   total   aktiva   di   tahun   2018   sebesar   

Rp 116.281.017.000.000 mengalami peningkatan dengan harga saham di tahun 2018 sebesar  
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Rp 27.350. 

 Adapun uraian di atas ini yang mendorong peneliti melakukan penelitian   berjudul 

“Peengaruh Laaba Per S saham, Rrasio Huutang, Peengembalian Ataas Asset dan Suku Bunga 

Terhadap Nilai Peerusahaan Pada Perusahaan Whhosale yang Teercatat di BeEI”.  

 

1.2. Peerumusan Maasalah 

Perummusan maasalah diuuraikan yaakni : 

1. Apakah laba per saham berpengaaruh terhaadap nilaai perussahaan pada perusahaan W hhosale 

yang Tercaatat di BeEI? 

2. Apaakah rasio hutang beerpengaruh teerhadap nnilai peerusahaan pada peerusahaan Whoosale yang 

Tercatat ddi BEeI? 

3. Apaakah pengembalian atas aset beerpengaruh terhadap nnilai pperusahaan paada peerusahaan 

Whoosale yang Teercatat di BeEI? 

4. Apaakah suku bunga beerpengaruh teerhadap nnilai peerusahaan pada perusahaan W hhosale yaang 

Tercatat di BeEI? 

5. Apaakah laaba peer saaham, raasio huutang, penngembalian atas aaset dan suku buunga berpengaruh 

terhaadap nilai peerusahaan paada perusaahaan Whosaale yaang Tercaatat di BeEI? 

 

1.3. Tujuaan Penelitian 

Peneelitian yaang beertujuan yaakni: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh laba per saham teerhadap nnilai peerusahaan paada 

peerusahaan whoosale yanng Teercatat di BeEI. 

2. Uuntuk menguji dan menganalisis peengaruh rasio hutang terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan whosale yang Tercatat di BEI. 

3. Uuntuk menguji dan menganalisis peengaruh pengembalian atas aset terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan whosale yang Tercatat di BEI. 

4. Uuntuk menguji dan menganalisis peengaruh suku bunga terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan whosale yang Tercatat di BEI. 

5. Uuntuk menguji dan menganalisis peengaruh laaba per saaham, rassio huutang, penngembalian aatas 

aaset dan suku bunga terhaadap nilai peerusahaan pada perusahaan wh oosale yang Tercatat di BeEI. 
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1.4. TINJAUAN PUSTAKA 

Nilai Perusahaan (Y) 

 Menurut Husnan, Pudjiastuti (2015:6), nilai perusahaan ialah harga yang dibayarkan 

pembeli atas saham perusahaan itu. 

Laba Per Saham (X1) 

 Menurut Fahmi (2014:288) eaarning peer shhare ialah pemeggang saham memmperoleh laba 

atas tiap lemmbar saham yang dimmilikinya. Wira (2015:94) EPS ialah rasio harga saham yang 

dipergunakan untuk menghitung PER. 

Pengaruh Laba Per Saham Terhadap Nilai Perusahaan 

 Menurut Walsh (2012:160), meskipun jumlah absolut laba per saham tidak memberi tahu  

apa  pun  mmengenai kinerjanya, EPS bertummbuh dari wakktu ke waktu. Sesungguhnya, direktur 

utama perusahaan yang  menekankan  hal   itu  sebagai  target  utama  dalam  laporan  tahunan.  

Selain  itu, pertumbuhan laba per saham sangat memengaruhi harga saham tersebut di bursa 

saham. 

Rassio Huutang (X2) 

 Heery (20016:78) rasio utang terhaadap moodal ialah ukuran berguna mengetahui bessarnya 

utaang terhaadap modal peerusahaan. 

Pengaruh Rasio Hutang Terhadap Nilai Perusahaan 

 Menurut Fahmi (2014:166) penurunan nilai perusahaan diikuti naiknya hutang. Noor 

(2014:201) sebagian didanai dengan utang (equity + utang), maka rendahnya pajak penghasilan. 

Pengembalian Atas Aset (X3) 

 Khairunnisa,  Taufik  dan  Thamrin  (2019:34)  Return  On  Asset  (ROA)  ialah  ukuran 

yang menilai keuntungan yang diperoleh perusahaan dari aktiva yang dimilikinya. 

Pengaruh Pengembalian Atas Aset Terhadap Nilai Perusahaan 

 Menurut Manurung (2013:88) laba bersih naik mengakibatkan harga saham naik. 

Kenaikan laba bersih berkaitan dengan kenaikan pendapatan perusahaan. 

Suku Bunga (X4) 

 Menurut Sudirman (2013:167), sukuu bungga ialah perubahan tigngkat suku buunga pada 

keadaaan pasar uaang dan aakumulasi moodal pereekonomian. 

Pengaruh Suku Bunga Terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut Fahmi (2014:222), penurunaan harga sahsam diikuti denngan kenaikaan suku buunga. 
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1.5. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual digambarkan berikut ini : 

 
 
 
                                                 H1 
 
                                                 H2 

 
 
                                                  H3 
 
                                                  H4 
 
 
 
 
 H5 
                                                    

Gambar II.1 

Kerangka konseptual 

 

Hipootesis  

Hipootesis peneelitian ini ialah : 

H1 : Laba per saham berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Whosale yang 

Tercatat di BEI. 

H2 : Rasio hutang berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Whosale yang 

     Tercatat di BEI. 

H3 : Pengembalian  atas  aset  berpeengaruh  terhadap  nilaai  perusahaan  paada  perusahaan 

 Whoosale yang Tercatat di BEI. 

H4 : Suuku bunga berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Whosale yang 

 Tercatat di BEI. 

H5 : Labaa per sahaam, rassio huutang, penngembalian aatas aset dan suku bunga beerpengaruh 

   terhaadap nilai perusaahaan pada peerusahaan Whhosale yang Teercatat di BeEI. 

 

Laba Per Saham 

(X1) 

Rasio Hutang 

(X2) 
Nilai Perusahaan 

(Y) 
Pengembalian 

Atas Aset (X3) 

Suku Bunga (X4) 


